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ABSTRAK

Dede Siti Nurhajizah : Implementasi Peibei- <= . Keaswajaan dalam
Pembentukan Perilaku Sosial dan Keagamaan ' iswa . MK Ma’arif 1 Wates Kuion
Progo. Skripsi. Yogyakarta : Program Stuc’ | ciuiwikan Agama Islam Fa u.inc
Agama Islam Universitas Alma Ata YC Yyaoovta . 320.

Penelitian ini bertujuan untuk “mengetahui bagaimana pelaksanacn
pembelajaran Keaswajaan di MK Ma’arir 1 Wates, apa pera: oa.nembelajaran
Aswaja dalam pembentuks.1 peril=ku sosial dan keagamaan si.v.2 d<n faktor apa
saja yang dapat men,, =iyaruhi’ pelaksanaan pembe'2iaran. A vaja dalam
membentuk perilaks sosial da * keagamaan siswa di SMK M arit 1 Wates.

Metode -sencitic>vang digunakan adalahi metode kualitatif deskriptif,
dengan bentuk epijitian studi lapangan. Seda 'y« suw <« penelitian ini adalah
guru Asv aja d'a Ke NU-an SMK Ma’arif 1 Wai < yang berjumlah 3 orang. Dan
penos.nbila. . sampel siswa dengan menggunakun purpsive sampling yang
bei,'m’.n 11 orang. Sehingga pene’.tan ini dapat mengkaji pembelajaran Aswaja
yan  au>di SMK Ma’arif 1 Wails dar bagaimana implementasinya dalam
» embentuk perilaku sosial kec vare = siswa di sekolah.

Hasil dari kajiar” ini muc wunjukan bahwa 1) Pelaksanaan pembelajaran
keaswajaan di SMK “vla’a.’£ 1 Wates sudah sesuai dengan Standar Pendidikan
Ma’arif NU. Hal ini disimpulkan berdasarkan pemberian materi ajar Pendidikan
Aswaja dan ¥:Nc an di sekolah. 2) Implementasi pembelajaran keaswajaan
dalam me ber.uk  perilaku sosial keagamaan siswa, dengan: Pertama,
mengetunui - kenrLadian  atau  karakteristik  siswa. Kedua, memberikan
pergjewvun keaswajaan melalui materi pelajaran Aswaja. Ketiga, melalui
.emb’isaan mengamalkan amaliyah Nahdliyyin. 3) Upaya pengimplementasian
me ilik’ beberapa faktor pendukung yaitu adanya visi sekolah, buku pendidikan
a 'ussunnah waljama’ah, guru yang memiliki pengetahuan keaswajaan yang luas,
dan adanya peraturan sekolah. Sedangkan beberapa faktor penghambatnya yaitu
faktor siswa, keluarga dan lingkungan yang mampu memonitoring perkembangan

siswa di luar sekolah.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Islam acalan wtsana yang  dilakukan  urouk
mengembangkan seluruk® ~xotensi i :anusia baik lahir maupun bathin agar
terbentuk pribadi “uuslim seciwhnya.! Dalam aga’ 2 'sla.n nanusia
memiliki aturan ~vagai *funtunan hidup dalar®herhu.un an manusia
dengan manu. 2 atau \ ing disebut hablu minannas dar >ubungan manusia
dengai. Allax SWT atau yang disebut ha'z' minc'a!..4

andiikan Islam terdapat berbag © organisasi sosial keagamaan
y7ig «~ragam dalam memperiuangkan visi, misi, dan tujuan sebagai
repsidikan  kegamaaan. (arsic or janisasi keagamaan dalam bidang
pendidikan Islam di Ina :nes» “»2mpunyai karakter yang berbeda-beda. Hal
tersebut diwa. 2t oler. keberadaan berbagai lembaga seperti
Muhammadiyah, Nahdiutul Ulama (NU), Persatuan Islam (Persis), Jamiatul
Khair . -Irsy 24, dan lain sebagainya. Persamaan tersebut terjadi pada hal-
hataiiy bers fat pokok (ushuliyah), seperti berpedoman pada Al-Qur’an
dar’ As-odnnah, menegakkan akidah, ibadah, akhlak mulia dan ukhuwah

Islanityah. Sedangkan perbedaannya terjadi pada pemahaman terhadap hal-

! Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat Islam, (Jakarta:
Kencana, 2014) him. 11
2 Hasbi, Pendidikan Agama Islam Era Modern, (Yogyakarta: Leutikaprio, 2019) him. 21



hal yang bersifat furu’iyah (cabang) yang berk: a2 derigan hal-hal yang
bersifat ushuliyah tersebut.?

Nahdlatul Ulama (NU) adal h jai»’.yah salah satu organise
keagamaan Islam yang didirikan oler. 23 &i<ia Pengasuh Pesantren. 7 4,onn
didirikannya NU ini diantar.nya catuk memelihara, melestarik n,
mengembangkan dan me . »malkar »jaran Islam Ahlussunnah Waljama’ah.
Islam Ahlussunnah‘waljama’ah adalah ajaran (wahyu' ~''- ) uisampaikan
Nabi Muhammad < AW ker ada sahabat-sahabatny. wo=.Nei emalkan serta
diamalkar-2tuc 2leh para sahabatnya. Paham Aswaja NC mencakup aspek
aqidah. wva’.’ah dan akhlak. Ketigany ' werupa’~n satu kesatuan yang
r. anca'.wzaziuruh aspek prinsip keagam. an Islam.* Tujuan NU dalam
mengerbangkan ajaran-ajarccr Islam ahlussunnah wal jama’ah dan
.2ehindunginya dari penyw.v.angar kaum pembaharu dan modernis®
Nahdlatul Ulama berpeg 1ng eyt kepada Al-Qur’an, As-Sunnah, Al-Ijma’,
dan Al-Qiyas s qai pec ‘man kehidupan. Sedangkan dalam beragidah
Islam menurut paham Ahlussunnah wal Jama’ah dalam bidang aqidah
meng’auti Ime Abu Hasan Al-Asy’ari dan Imam Abu Mansur al-Maturidi,
Ao pidans, figh mengikuti salah satu dari Madzhab Empat (Hanafi,
“Maaki, Syafi’i, dan Hanbali), dan dalam bidang tasawuf mengikuti

ma<'zhab Imam al-Junaidi al-Baghdadi dan Abu Hamid al-Ghazali. Dalam

8 Abuddin Nata, Sosiologi Pendidikan Islam ........, him. 152.

4 Masyhudi Muchtar, dkk., (Tim PWNU Jawa Timur), Aswaja An-Nahdliyah, (Surabaya:
Khalista & LTN NU Jawa Timur, 2007), him. 1-3.

5 Jamal Syarif, Dinamika Lembaga Pendidikan Ma’arif NU dalam Sistem Pendidikan
Nasional, (Banjarmasin: Antasari Press, 2014), him. 45



kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia’ *~hdla.:! Ulama berasas
kepada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

Lembaga Pendidikan Ma’arif ‘Nahdi t.l Ulama (LP Ma’arif NI)
yang merupakan lembaga pendivie . ywd didirikan NU be wcgos
melaksanakan program dan kebi, xkar oc2aidikan dan pengajaran dasar « an
menengah formal.” “.Cbaga  Pendidikan Ma’arif tidak hanya
mengembangkan d<n menvebariuaskan ilmu pengetai .ot ta@pi ia juga
merupakan sarana , ang efe.tif untuk mentrasforr. -i*+an an melestarikan
ajaran dan«tre 'isi N'J. Seperti yang terfrtang dalam Surat Keputusan
Pengure. . [ “mbaga Pendidikan Ma’ari . "shdlac ' Ulama Pusat Nomor:
2 '5.b/C. T2 M-NU/V/2013 tentang Pedor. an Kerja Lembaga Pendidikan
Ma’arti Nahdlatul Ulama BAP© Pasal 5 bait pertama tentang menanamkan
» IZ4-nilai paham Ahlussuni..> Walj: ma’ah melalui jalur pendidikan dasar
dan menengah formal.®

Jawabar u. i setiap sermasalahan mengenai moral, akhlak, dan lain
sebagainya yang menyangkut dengan penanaman nilai-nilai agamis dan
nasiorans ke.>da siswa adalah dengan menerapkan pendidikan berbasis
keocaer. Da'am hal ini Ahmad Salim mengartikan pendidikan karakter

akggal upaya dalam menanamkan perilaku peserta didik yang berkaitan

> Anggaran Dasar & Anggaran Rumah Tangga Nahdlatul Ulama Hasil Keputusan
M ktamar Ke-33 NU, him. 38

" Pengurus LP Ma’arif NU Pusat, Peraturan dan Pedoman Kerja Lembaga Pendidikan
Ma’ariuf Nahdlatul Ulama: Standar Pendidikan Ma arif Nahdlatul Ulama, (Jakarta: LP Ma’arif
NU, t.th), him. 5-6.

8 Pengurus LP Ma’arif NU Pusat, Peraturan dan Pedoman Kerja Lembaga Pendidikan
Ma’ariuf Nahdlatul Ulama: Pedoman Kerja Lembaga Pendidikan Ma arif Nahdlatul Ulama,
(Jakarta: LP Ma’arif NU, t.th), him. 20



dengan Tuhan yang maha esa, diri sendiri, ling\c22an, (2sama manusia,
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, pe asaaan, dan perbuatan
berdasarkan norma-norma agama, hul'um t t< karma budaya serta ac .
istiadat.®

Pendidikan berbasis kaikter asanya diterapkan melalui n. ta
pelajaran tertentu sepert’ '~ “N, Pen ‘idikan Agama Islam dan Budi Pekerti,
dan Akidah Akhlak' Mata nelajaran Aswaja yang merc .2k ap/serapan dari
Pendidikan Agamc Islam.<Namun, mata pelajai . *2rse. ut dikhususkan
untuk gola=~a atau p .lajar kalangan NU.

. 2la'sanaan pendidikan Aswa; 7' ser>’ah akan memberikan
¢ mpa'. -ortiaku siswa baik di sekolah I aupun di masyarakat. Namun
domikicn, dampak perilaku s*=wa tidak hanya dari pengaruh pelaksanaan
» 2 didikan keagamaan yang ~a di s¢ <olah tetapi juga pengaruh pendidikan
di luar sekolah seperti yencarwiv bimbingan keluarga dan juga pengaruh
lingkungan yan , v *ampati. ya.

Perkembangan 1lmu pengetahuan dan teknologi saat ini yang
ditans’a nadn.2/a zaman modern, termasuk di Indonesia diikuti oleh gejala
dooaensi moral. Akhlak mulia, seperti kejujuran, kebenaran, keadilan,
along menolong, toleransi sudah mulai terkikis oleh penyelewengan,
peripuan, permusuhan, penindasan, bullyng, mengambil hak orang lain

secara paksa, dan perbuatan-perbuiatan tercela lainnya. Kemerosotan moral

® Ahmad Salim, Integrasi Nilai-Nilai Karakter, LITERASI, Volume VI, No. 2 Desember
2015, 118



tidak hanya melanda kalangan dewasa, melai .22 _merimpa kalangan
pelajar yang menjadi penerus bangsa. Orang tua, guru dan masyarakat
sangat menyayangkan tindakan terseb’it, mc v «a kewalahan menghada: s
perilaku pelajar yang bergaya hidup 2l .o uu< sesuai norma dan ng .o
seperti tawuran sekolah, miras, " ‘litir, ..-:>mbawa/menonton gambar vi. 20
porno, dan lain sebao7. ‘a. Aki at negatif dari era global ini jiwa
spiritualitas siswa t7tutun.oleh pemikiran yang keliru.

Untuk mew. :tudkar itu semua tentunya pe w'*ans o pembelajaran
yang efek+* ¢ 0 efis en sehingga aspek siswa mampu tergerak. Aspek
kogniti, «ak: i1 siswa mampu memahami .o'1a ac > gjaran Aswaja dan Ke-
P )-an’ cor'naspek afektif yakni siswa man wu menghayati nilai-nilai ajaran
Alilusscanah Waljama’ah s<"ingga dalam aspek psikomotorik siswa
. v,erak dalam menerapkar: ="uilak ~2rpuji seperti yang dicontohkan oleh
Rasulullah SAW yang 1. erur anc1 suri tauladan yang baik.

Siswa .a.>m mer alani proses pembelajaran melalui sejumlah
pengalaman belajar menjaga norma, etika, dan moral pendidikan. Perilaku
yang..ampak 'eh siswa pada dasarnya bergantung pada budaya dan etika
Vo uiterimunya baik di lingkungan keluarga, masyarakat maupun di
alvlah, paik yang diperintahkan oleh seluruh personel di sekolah, perilaku
maryarakat sekitar sekolah, maupun perilaku yang ditampilkan oleh para
pejabat pendidikan pada birokrasi pemerintahan khususnya di daerah.
Polemik masalah-masalah yang dihadapi di dunia pendidikan Islam salah

satunya di SMK Ma’arif 1 Wates yang perlu ditekankan adalah moralitas



atau akhlak siswa sebagai pelajar yang berbudi I :::».dan=bagai makhluk
sosial yang mengemban nilai-nilai Ahlussunnah wa Jama’ah. Hal tersebut
dilihat dari perilaku tidak hormat siswa terha. =5 guru, masih banyak sisw 4
yang keluyuran saat KBM (kegiatan »el yaii.cngajar) berlangsung ¢ -.g2n
dalih izin ke toilet, bermain me lia < ,C2! (instagram, youtube, facebo K,
whatsapp dll) dan berma’.i »ame di* Yalam kelas.

Menurut Sy-.«ful Sanala setiap penanaman nilai- "2 d«.n etika yang
diterimanya di sen 'ah da’, di masyarakat akan® .cmhei tuk kepribadian
karakternva:.1* 2ament .ra itu pendidikan agema Islam ya.ig disampaikan di
kelas .~de‘ung dogmatis, verbalistik; .oxmativ > dan defensive. Yakni
1. anga’..impendidikan agama islam seba_aimana yang terdapat di dalam
ki.ab scci serta pendapat parerulama di masa lalu, tanpa disertai usaha
. 2¢igkontekstualisasikannyc 'cngan antangan zaman saat ini. Sementara
itu Pendidikan yang dii ks? iancin cenderung menekankan aspek kognitif
dan kurang m<i.oerikan centuhan pada pembinaan aspek afektif dan
psikomotorik.! Hal ini menjadi PR bagi kita semua khususnya bagi para
oranc”ua dan iuga guru untuk mengawasi anak didiknya agar tidak
t27;< umus o).n hal-hal yang dilarang oleh syari‘at Islam .

SMK Ma’arif 1 Wates merupakan sekolah menengah kejuruan yang
berliri diatas Lembaga Pendidikan Ma’arif Nahdlatul Ulama yang terletak

di J1. Puntodewo, Gadingan, Wates Kulon Progo. SMK Ma’arif 1 Wates

10 Syaiful Sagala, Etika dan Moralitas Pendidikan Peluang dan Tantangan,
(Jakarta: Kencana, 2013), him. 219.

11 Abuddin Nata, Sosiologi Pendidikan Islam ..., hlm. 351.



mempunyai program keahlian (Teknik bisni" “=eneac. motor, teknik
kendaraan ringan otomotif, teknik komputer iaring 1, teknik audio video,
dan teknik instalasi tenaga listrik) yahg tai “yap dengan perkembanga.i
teknologi dan mampu meluluskan te. i . "\viasaim yang hebat.
SMK Ma’arif 1 Wates memiliki' risi < ccizai berikut
”Menjadi SMK. '« ogulan vang mampu menghasilkan tamatan
menjadi tek:.si muslim yang tangguh handal de v afrssional serta
mampu mcgamal’an dan mengembany -« Acidan Islam ala
Ab!ussonah v al Jama’ah”.

Sek 'ahesMK Ma’arif 1 Wates I¢ ioomenc ~)ol dibidang akademis
Ksiuruz.. e Sedangkan dalam mengemu ingkan ajaran Aswaja sendiri
stowa r.asih perlu dibimbineean diingatkan oleh guru. Jika guru tidak
»2rgerak maka siswa akan v 1. Méurut salah satu guru SMK Ma'‘arif 1
Wates yakni sekaligus ¢ Iru- 1s.:aja. Pembiasaan dalam menerapkan nilai-
nilai Aswaja sa".g.nenting sekali. Seperti dalam lingkungan sekolah siswa
ikut sholat berjamaah, saling menghargai pendapat orang lain, tidak
terlaruat sek<'ah, mengucapkan salam dan berdoa sebelum dan sesudah
bZ.o ar, dan )oin sebagainya.

Beraasarkan beberapa penjelasan diatas, bahwa peneliti tertarik ingin
mengkaji pembelajaran Keaswajaan di SMK Ma’arif 1 Wates sebagai
sarana penerapan perilaku sosial dan keagamaan siswa di sekolah. Oleh
karena  itu, peneliti mengangkat tema “IMPLEMENTASI

PEMBELAJARAN KEASWAJAAN DALAM PEMBENTUKAN



PERILAKU SOSIAL DAN KEAGAMA/ . SISMA DI SMK
MA’ARIF 1 WATES KULON PROGO”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, 'aj u. uwnwentifikasikan permasg a2
sebagai berikut:

1. Kegiatan pembelajar.i.:rang mc 1oton dan bersifat verbalistik

2. Kurangnya aktuulisasidari pembelajaran aswaja

3. Pentingnya per. rapan 7,aran Aswaja di dalam -cidugn sehari-hari

4. Marak=:ra (nkader si moral di lingkungan pendidikar. I1slam

5. Perni norya memiliki perilaku sosial®-cogamac»

|

amu ot asalah

B_rdasc-kan identifikasi ma~uiah di atas, maka penulis menemukan

« ¥ erapa masalah yang akai. =vahas diantaranya:

1. Bagaimana pelaksai 2an  pc..ibelajaran keaswajaan di SMK Ma’arif 1
Wates?

2. Bagaimana peranan pembelajaran keaswajaan dalam pembentukan
pr.ulaku sc ial keagamaan siswa di SMK Ma’arif 1 Wates?

27" “va saja aktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembelajaran
Ke-aswajaan dalam pembentukan perilaku sosial dan keagamaan siswa
di SMK Ma’arif 1 Wates?

.~ Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas, maka tujuan yang

hendak dicapai adalah:



1. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran ke-as voi2an a. SMK Ma’arif 1
Wates.

2. Mengetahui peranan pembelajarar keas »yaan dalam pembentuka.i
perilaku sosial keagamaan siswa "V « ivia arif 1 Wates.

3. Mengetahui faktor pena kun;, “zan penghambat pelaksan. in
pembelajaran aswajs < 2lam pe nbentukan perilaku sosial keagamaan
siswa di SMK M.a’arif 1 Wates.

E. Manfaat Penelitia.
1. Manfaa*1 coritis
Has.' oeelitian ini diharapkan dap «22mbc#an sumbangan ilmiah
unt..opsngembangan ilmu di bidan . pendidikan terutama dalam
ling wp perkembangan P=:didikan Aswaja kedepan yang berkaitan
dengan perilaku sosial kcvjamaa .
2. Manfaat Praktis
a. BagiPerci 't
Penelitian ini dinarapkan dapat menambah pengalaman dan ilmu
penge. huan terkait penerapan pembelajaran ke-aswajaan dalam
pemb ntukan perilaku sosial keagamaan siswa.

0. Bagi Guru
Dapat memberikan kontribusi khususnya kepada guru Aswaja dan
Ke-NU-an dalam penerapan pembelajaran yang efektif untuk siswa

c. Bagi Sekolah



10

Hasil penelitian ini dapat memberikan <.mhang.th bagi Sekolah
untuk menerapkan nilai-nilai asweia dalai proses pembentukan
perilaku atau sikap siswa m nuju <swa yang berakhlak d=.i
bermartabat.

Bagi Universitas

Hasil penelitian.i." diharay 'kan dapat menjadi bahan acuan atau
referensi dar. literatur perielitian, khususnya bag = el yang akan

mengkaji te 23 yans sama.
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